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ABSTRAK 

Perkembangan sistem jual beli telah berkembang seiring 

berkembangnya zaman karena semakin banyaknya kebutuhan. Dalam 
praktiknya masyarakat masih belum mengerti arti dari jual beli itu sendiri 
yakni saling memenuhi kebutuhan secara adil. Hal tersebut terjadi di 

Pasar Simpang Sribhawono, Kecamatan Bandar Sribhawono, Kabupaten 
Lampung Timur antara pihak penjual dan pembeli yang telah 
menggunakan sistem retur dan pelaksanaan sistem retur tidak dijalankan 

sesuai dengan yang diinginkan, pada akhirnya terjadi ketidakadilan bagi 
salah satu pihak.  

Dalam muamalah terdapat hak khiyar yang ditujukan kepada 
pembeli apabila mengalami beberapa masalah dalam transaksi jual beli. 
Misalnya dalam pembelian barang terdapat beberapa barang (pakaian) 

yang cacat, khususnya cacat berat. Hak ini bertujuan untuk menjamin 
kepada pembeli untuk mendapatkan penggantian barang dengan kepuasan 
kualitas atas barang yang dibeli.  

Permasalahan dalam skripsi ini yaitu bagaimana sistem retur yang 
dijalankan antara pemilik toko dengan pedagang keliling dan bagaimana 

tinjauan hukum Islam terhadap sistem retur antara pemilik toko dengan 
pedagang keliling. Adapun tujuan dari skripsi ini yaitu untuk mengetahui 
sistem retur barang yang dijalankan pihak toko dengan pedagang keliling 

di Pasar Simpang Sribhawono, Lampung Timur dan untuk mengkaji 
tinjauan hukum Islam terhadap sistem retur barang antara pemilik toko 
dengan pedagang keliling di Pasar Simpang Sribhawono, Lampung 

Timur. 
Penelitian dalam skripsi ini termasuk dalam penelitian lapangan 

(field research). Penelitin ini mengumpulkan data dari lapangan dengan 

melihat hal-hal yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Analisis 
dilakukan secara kualitatif dengan metode berfikir induktif yang berasal 

dari fakta-fakta atau peristiwa yang khusus ditarik generalisasi secara 
umum. 
Secara umum realita dalam sistem retur dalam jual beli grosir di Pasar 

Simpang Sribhawono disebabkan karena adanya barang cacat yang 
ditemui oleh pedagang keliling). Bila dilihat dalam muamalah, dalam jual 
beli grosir  di Pasar Simpang Sribhawono dilakukan sesuai dengan akad 

yang telah disepakati suka sama suka. Namun, dalam kegiatan jual beli 
tidak hanya atas dasar suka sama suka melainkan apakah kegiatan 

tersebut bisa saling bermanfaat dan menguntungkan bagi satu pihak lain 
atau merugikan salah satu pihak, dalam hal ini pihak toko dan pedagang 
keliling tidak boleh mementingkan keuntungan bagi dirinya sendiri, 

hendaklah para pihak dapat melaksanakan sitem retur sesuai dengan apa 
yang disepakati agar retur tersebut dapat menjalin bisnis yang baik,  

Kata Kunci : Retur, Jual Beli, Khiyar. 
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MOTTO 

ا امَْىَالكَُمْ  ٰٓ انَْ تكَُىْنَ تجَِارَةً عَنْ تزََاضٍ يٰٰٓايَُّهاَ الَّذِيْنَ اٰمَنىُْا لََ تأَْكُلىُْٰٓ بيَْنكَُمْ باِلْباَطِلِ الََِّ

نْكُمْ ۗ َ كَانَ بكُِمْ رَحِيْممِّ ا انَْفسَُكُمْ ۗ انَِّ اّللّٰ  ( 92 :  النساء) وَلََ تقَْتلُىُْٰٓ

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 

janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu”. (Q.S An-Nisa :29) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://ayatalquran.net/2014/11/surah-an-nisaa-%d8%a7%d9%84%d9%86%d8%b3%d8%a7%d8%a1-tulisan-arab/
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Agar mempermudah dalam memahami isi penelitian ini, dan 

memberikan gambaran yang singkat mengenai retur jual beli 

dengan penegasan tersebut diharapkan tidak akan terjadi kesalah 

pahaman dalam pembahasan skripsi yang berjudul “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Praktik Retur Barang Antara Pemilik Toko 

Dan Pedagang Keliling”. 

1. Tinjauan adalah hasil meninjau pandangan pendapat (sesudah 

menyelidiki, mempelajari dan sebagainya). Sedangkan definisi 

tinjauan menurut Achmad Elqorni adalah peninjauan kembali 

(review) tentang masalah yang berkaitan tetapi selalu harus 

tepat dan identik dengan permasalahan yang dihadapi 
1
 

2. Hukum Islam adalah seperangkat peraturan berdasarkan wahyu 

Allah SWT dan Sunnah Rasulullah SAW tentang tingkah laku 

manusia mukallaf yang diakui dan diyakini berlaku dan 

mengikat untuk semua umat yang beragama Islam”. Pada 

penelitian ini penulis berpedoman terhadap pengertian hukum 

Islam yang mengatur tentang kebendaan antar manusia yakni 

dikenal dengan fiqih muamalah
2. 

3. Sistem yaitu seperangkat  atau pengaturan unsur yang saling 

berhubungan sehingga membentuk satu kesatuan atau cara yang 

teratur untuk, melakukan sesuatu
3
. 

4. Retur artinya mengirim kembali atau mengembalikan suatu 

barang
4
. 

5. Jual beli adalah persetujuan saling mengikat antara penjual, 

yakni pihak yang membayar harga barang yang dijual. Jual beli 

menurut pengertian secara bahasa adalah saling menukar 

(pertukaran). Dan kata Al Bai‟ dan Asy Syira (beli) 

                                                             
1 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, Edisi II (Jakarta: Balai Pustaka, 1991),105. 
2 Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, 

Edisi IV  (Jakarta: Gramedia Pustaka Umum, 2011),147. 
3 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Modern English Press, 1991). 1442. 
4 Ibid., 1270. 
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dipergunakan biasanya dalam pengertian yang sama. Dua kata 

ini masing-masing mempunyai makna dua yang satu sama 

lainnya bertolak belakang. Menurut syari‟at jual beli ialah 

pertukaran harta, atas dasar saling rela atau memindahkan milik 

dengan ganti yang dapat dibenarkan
5
. 

6. Pedagang Keliling adalah orang-orang yang menjajakan barang 

dan jasa dengan cara berkeliling atau tidak memiliki tempat 

tetap
6
. 

Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud dalam judul 

skripsi “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Retur 

Barang Antara Pemilik Toko Dan Pedagang Keliling” ini 

adalah bagaimana hukum Islam menelaah tentang sistem retur 

dalam transaksi jual beli. Hak dan kewajiban yang didapat oleh 

kedua belah pihak untuk menjadikan jual beli yang terjalin sesuai 

dengan kesepakatan, segala upaya yang menjamin kepastian 

hukum untuk terciptanya jual beli yang aman, tenang dan tidak ada 

yang merasa dirugikan dalam sistem retur tersebut. 

B. Latar Belakang Masalah 

Manusia diciptakan oleh Allah SWT untuk melakukan 

interaksi dengan makhluk lainnya, dalam hal ini manusia sebagai 

makhluk sosial tidak lepas dari ketergantungan dan saling 

berhubungan dengan makhluk lain dalam menjalani kehidupannya. 

Manusia adalah makhluk Allah SWT, karena kita sebagai makhluk 

hidup tidak bisa hidup dan berdiri sendiri tanpa bantuan orang lain, 

maka dari itu terjadilah antara penjual dan pembeli yang sesuai 

dengan hukum-hukum dan syari‟at Islam. Allah SWT 

membolehkan jual beli yang sesuai dengan hukum Islam yang 

sudah ditentukan oleh Allah SWT. Terjadinya berinteraksi dalam 

melakukan dunia usaha jual beli, bertemunya antara penjual dan 

pembeli yang saling berhubungan yaitu harus didasarkan dengan 

adanya ijab dan qobul. Ijab dan qobul yaitu kesepakatan antara 

kedua belah pihak untuk melakukan sesuatu yang diinginkannya
7
. 

                                                             
5 Sabiq Sayyid, Fikih Sunnah (Bandung: PT Al Ma‟Arif, 1997), 263. 
6 Diponegoro University, http://eprints.undip.ac.id, (4 Oktober 2020). 
7 Dimyauddin Djuani, Pengantar Fiqh Mu‟amalah (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2008), 69. 

http://eprints.undip.ac.id/
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Sebagai hamba Allah SWT, manusia harus memberi 

tuntutan langsung agar hidupnya tidak menyimpang dan selalu 

diingatkan bahwa manusia diciptakan untuk beribadah kepada-

Nya. Sebagai Khalifah manusia ditugasi untuk memakmurkan 

kehidupan ini. Dalam itulah manusia diberi kebebasan berusaha di 

muka bumi ini untuk memakmurkan kehidupan di dunia ini, maka 

dari itu manusia harus kreatif, inovatif, kerja keras, dan berjuang 

untuk hidupnya, tetapi hidup ini adalah perjuangan untuk 

melaksanakan amanat Allah SWT yang hakikatnya untuk 

kemaslahatan manusia
8
. Islam adalah agama dan jalan hidup yang 

berdasarkan pada firman Allah SWT yang diterangkan di dalam 

Al-Qur‟an dan Sunnah Rasul. Setiap orang Islam berkewajiban 

untuk bertingkah laku dalam hidupnya sesuai dengan ketentuan-

ketentuan Al-Qur‟an dan Sunnah. Oleh karena itu, setiap orang 

harus memperhatikan mana yang dilarang (haram) dan mana yang 

diperbolehkan (halal). 

Pengembangan ilmu pengetahuan berbasis Syariah 

merupakan keniscayaan. Fikih muamalah merupakan salah satu 

bagian dari hukum Islam, yaitu hal yang mengatur hubungan antar 

manusia dalam masyarakat berkenaan dengan kebendaan dan 

kewajiban. Masalah muamalah kemudian dikompilasikan dalam 

peristilahan fikih muamalah
9
.  Manusia sebagai makhluk sosial 

tidak dapat terpisahkan dari kegiatan muamalah. Fikih muamalah 

dalam arti luas dapat didefinisikan sebagai aturan-aturan (hukum) 

Allah SWT untuk mengatur manusia yang berkaitan dengan urusan 

duniawi dalam pergaulan sosial antar sesama manusia
10

. 

Mengenai masalah jual beli, maka kita harus mengetahui 

tentang adanya hukum dan aturan jual beli yang dihalalkan. 

Apakah jual beli yang dilaksanakan sudah sesuai dengan hukum 

Islam atau belum. Oleh karena itu, seseorang dalam melakukan 

                                                             
8 Ahmad Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih Dalam Menyelesaikan Masalah-

Masalah Yang Praktis, 8th edn (Jakarta: Prenada Media, 2019),129. 
9 Nawawi Ismail, Fikih Muamalah Kontemporer (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2012), 80. 
10 Suhendi Hendi, Fiqih Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2007),2. 
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dunia usaha dalam jual beli harus memahami dan mengetahui hal-

hal yang berhubungan dengan jual beli sah atau tidak sah. 

Salah satu usaha berbisnis yang paling banyak dilakukan 

oleh masyarakat adalah jual beli. Jual beli adalah menukar harta 

dengan harta. Islam adalah agama yang sempurna, karenanya 

segala sesuatu sudah diatur dalam pedoman hidup umat manusia 

yakni Al-Qur‟an dan Hadist. Islam telah menggariskan jalan 

kearah kebahagiaan jasmani dengan memerintahkan cara-cara 

memenuhi kebutuhan hidup dan memanfaatkannya. Islam 

menganjurkan supaya mencari harta dengan cara yang baik dan 

jual beli merupakan salah satu cara untuk mencari harta dan 

memenuhi kebutuhan hidup yang tentunya mesti dilakukan dengan 

cara yang baik. Dasar dari aktivitas ekonomi dalam praktek jual 

beli adalah saling menguntungkan dan tidak ada yang dirugikan. 

Hal ini berdasarkan firman Allah SWT dalam Q.S Al-Maidah ayat 

2 : 

                         

                  ( 2 : المائدة) 

 “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 

dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kau kepada Allah SWT, 

sesungguhnya Allah SWT amat berat siksa-Nya”(Q.S Al-Maidah : 

2) 

Berdasarkan ayat tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa 

dalam melakukan aktifitas dalam kehidupan sehari-hari, mesti 

bertitik tolak pada asas saling tolong menolong dengan batasan 

hal-hal yang baik. Demikian pula dalam jual beli tidak dibenarkan 

ada unsur-unsur yang tidak dipersyaratkan atau terdapat hal-hal 

yang merugikan para pihak yakni antara penjual dan pembeli. 

Selanjutnya Allah SWT berfirman dalam surat An-Nisa ayat 29 : 

https://ayatalquran.net/2014/11/surah-al-maidah-%d8%a7%d9%84%d9%85%d8%a7%d8%a6%d8%af%d8%a9-tulisan-arab/
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        (29 :  النساء )    

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di 

antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu, 

sesungguhnya Allah SWT adalah Maha Penyayang kepadamu”. 

(Q.S An-Nisa :29) 

Berdasarkan keterangan ayat di atas memberikan pelajaran 

tentang disyariatkannya jual beli pada hambanya. Pada dasarnya 

jual beli itu selalu sah apabila dilakukan atas dasar suka sama suka 

di antara kedua belah pihak, adapun asas suka sama suka ini 

menyatakan bahwa setiap bentuk muamalah ada kerelaan antara 

individu maupun antara para pihak harus berdasarkan kerelaan 

masing-masing maupun kerelaan dalam arti menerima atau 

menyerahkan harta yang dijadikan objek perikatan atau muamalah 

lainnya. 

Dasar utama jual beli adalah saling ridha. Asal usul 

ditetapkannya khiyar (hak memiliki) adalah untuk memastikan 

terbitnya rasa saling ridha ini. Oleh karena itu, tidak sah jual beli 

jika salah satunya memaksa yang lain dengan tanpa hak. Tetapi 

jika paksaan dilakukan dengan hak, misalnya hakim memaksa 

seseorang menjual barangnya untuk menutupi hutangnya, maka 

jual beli itu sah.  

Islam juga mengajarkan bahwa hubungan manusia dalam 

masyarakat harus dilakukan atas dasar pertimbangan yang 

mendatangkan manfaat dan menghindari mudharat. Dalam jual 

beli memiliki dasar hukum seperti yang terdapat pada Qur‟an Surat 

Al-Baqarah ayat : 275 yang berbunyi : 

https://ayatalquran.net/2014/11/surah-an-nisaa-%d8%a7%d9%84%d9%86%d8%b3%d8%a7%d8%a1-tulisan-arab/
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              ( 572:  البقرة ) 

Artinya: “Allah SWT telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba.” (Q.S Al-Baqarah : 275) 

Ayat di atas merupakan dalil naqli mengenai 

diperbolehkannya akad jual beli. Atas dasar ayat inilah, maka 

manusia dihalalkan oleh Allah SWT melakukan praktik jual beli 

dan diharamkan melakukan praktik riba. Pada prinsipnya jual beli 

hukumnya halal selama tidak melanggar aturan-aturan yang telah 

menjadi syariat Islam, bahkan usaha perdagangan itu dianggap sah 

apabila dilakukan dengan jujur, amanah, tepat menimbang, saling 

menguntungkan, tidak ada unsur tipu menipu antara satu dengan 

yang lain dan benar-benar berdasarkan prinsip syariat Islam.  

Jual beli merupakan akad yang umum digunakan oleh 

masyarakat. Karena dalam setiap pemenuhan kebutuhannya, 

masyarakat tidak bisa meninggalkan akad ini. Untuk memperoleh 

pakaian misalnya, terkadang masyarakat tidak mampu untuk 

memenuhi kebutuhan itu dengan sendirinya, akan tetapi 

membutuhkan dan berhubungan dengan orang lain, sehingga 

terbentuk akad jual beli
11

. 

Jual beli sebagai bagian dari muamalah mempunyai dasar 

hukum yang jelas, baik dari Al-Qur‟an, Al-Sunnah dan telah 

menjadi Ijma‟ ulama dan kaum muslim. Bahkan jual beli bukan 

hanya sekedar muamalah, akan tetapi menjadi salah satu media 

untuk melakukan kegiatan untuk saling tolong menolong sesama 

manusia
12

. 

Dalam Islam, tidak ada aturan yang mengatur secara spesifik 

mengenai jual beli grosir. Namun, pada dasarnya segala bentuk 

atau transaksi muamalah itu boleh atau mubah kecuali ada dalil-

dalil yang mengharamkannya. Jadi sebenarnya segala bentuk 

macam muamalah itu boleh asalkan tetap diperbolehkan oleh 

syara‟ terutama tentang jual beli dan lain-lainnya. Hal ini juga 

sesuai dengan Madzab Syafi‟i yang mengatakan pada prinsipnya 

                                                             
11 Dimyauddin Djuani, Pengantar Fiqh Mu‟amalah,…130 
12 Ali Hasan Muhammad, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), 173. 

https://ayatalquran.net/2014/11/surah-al-baqarah-%d8%a7%d9%84%d8%a8%d9%82%d8%b1%d8%a9-tulisan-arab/
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semua jenis jual-beli itu boleh asalkan dengan kerelaan kedua 

belah pihak yang bertransaksi kecuali jual beli yang dilarang oleh 

Rasulullah S.A.W
13

. 

Perkembangan sistem jual beli telah berkembang seiring 

berkembangnya zaman karena semakin banyaknya kebutuhan 

sehingga dalam praktiknya pun kurang memperhatikan arti dari 

jual beli itu sendiri yakni saling memenuhi kebutuhan secara adil. 

Kasusnya yang terjadi di Pasar Simpang Sribhawono, Kecamatan 

Bandar Sribhawono, Kabupaten Lampung Timur antara pihak 

penjual dan pembeli yang telah menggunakan sistem retur dan 

pelaksanaan sistem retur tidak dijalankan sesuai dengan yang 

diinginkan, sehingga pada akhirnya terjadi hal-hal yang dapat 

menyebabkan ketidakadilan bagi salah satu pihak. Contohnya 

dengan mengembalikan barang dagangan yang tidak laku ataupun 

cacat karena kesalahan pembeli dengan alasan menukar warna 

ataupun ukuran untuk mendapatkan barang yang baru. Sebagai 

penjual yang tidak ingin kehilangan pelanggan, maka terpaksa 

pihak toko menggantikan barang (pakaian) tersebut dengan yang 

baru.  

Melihat kondisi di atas, dalam Muamalah terdapat hak 

khiyar yang ditujukan kepada pembeli apabila mengalami 

beberapa masalah dalam transaksi jual beli. Misalnya dalam 

pembelian barang terdapat beberapa barang (pakaian) yang cacat, 

khususnya cacat berat. Hak ini bertujuan untuk menjamin kepada 

pembeli untuk mendapatkan penggantian barang dengan kepuasan 

kualitas atas barang yang dibeli.  

Khiyar artinya adalah hak yang dimiliki seseorang yang 

melakukan kontrak untuk memilih yang terbaik diantara dua hal 

yakni meneruskan akad atau membatalkan akad.
14

 Pihak toko 

berupaya menerima retur yang diajukan oleh pembeli (pedagang 

keliling). Hal ini merupakan bentuk asas tolong menolong yang 

diberikan penjual kepada pembeli (pedagang keliling) dengan 

tujuan merawat pembeli agar tetap menjadi pelanggan. Apabila 

                                                             
13 Ghazaly Abdul Rahman, Fiqh Muamalat (Jakarta: Prenada Media, 2010), 

69. 
14 Suhrawardi K Lubis, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika 

Offset, 2000), 146. 
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pihak penjual tidak mau menerima retur yang diajukan pembeli, 

maka pembeli akan beralih ke penjual lainnya, dimana di pasar 

Simpang Sribhawono, Kecamatan Bandar Sribhawono, Lampung 

Timur terdapat puluhan penjual toko pakaian.  

Pihak toko telah menerima retur dari pembeli akibat cacat 

produk, namun begitu banyak pembeli nakal yang meretur barang 

dengan kondisi barang yang tidak sesuai pada saat membeli dan 

bukan karena cacat barang, tetapi karena produk barang tersebut 

kurang laku untuk dijual. Dalam perjanjian awal barang yang 

seharusnya dikembalikan adalah barang yang cacat, khususnya 

barang yang cacat berat  bukan karena barang tidak laku di pasar.  

Pedagang keliling yang dimaksud adalah pedagang kecil 

yang ikut membantu menjualkan barang dari pihak toko ke 

konsumen. Pembeliannya pun berbeda dengan sistem grosir, setiap 

satu kali transaksi pembeli membeli barang dalam jumlah besar 

yang berisi lusinan, kodian, dan lain lain. Sedangkan pedagang 

keliling hanya membeli beberapa barang dalam satu kali transaksi. 

Pedagang keliling biasanya menjualkan barang dagangan dengan 

cara keliling dengan pembayaran sistem arisan, cash maupun 

kredit. Demikianlah beberapa masalah dalam praktek jual beli 

pakaian pada pihak toko dengan pedagang keliling di Pasar 

Simpang Sribhawono, Kecamatan Bandar Sribhawono, Kabupaten 

Lampung Timur.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti tertarik untuk 

melihat Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Retur Barang 

Antara Pemilik Toko Dan Pedagang Keliling (Studi Kasus di Pasar 

Simpang Sribhawono, Kecamatan  Sribhawono, Kabupaten 

Lampung Timur). 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan 

sebelumnya maka penulis merumuskan beberapa masalah yaitu : 

1. Bagaimana Sistem Retur yang dijalankan antara pemilik toko 

dengan pedagang keliling? 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap sistem retur antara 

pemilik toko dengan pedagang keliling? 
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui sistem retur barang yang dijalankan pihak 

toko dengan pedagang keliling di Pasar Simpang Sribhawono, 

Lampung Timur. 

2. Untuk mengkaji tinjauan hukum Islam terhadap sistem retur 

barang antara pemilik toko dengan pedagang keliling di Pasar 

Simpang Sribhawono, Lampung Timur. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan penelitian ini bisa berguna bagi peneliti dan pembaca 

dalam menambah wawasan pengetahuan tentang sistem retur 

dalam transaksi jual beli yang dilakukan oleh pihak pemilik 

toko dengan pedagang keliling.  

2. Sebagai salah satu tugas akhir yang harus dipenuhi setiap 

mahasiswa sekaligus sebagai syarat guna memperoleh gelar 

kesarjanaan atau strata satu (S1) fakultas Syariah UIN Raden 

Intan Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Secara teoritis diharapkan dapat menambah khazanah ilmu 

mengenai sistem retur dalam praktik jual beli. 

2. Secara praktik diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran sebagai bahan kajian bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya yang relevansi dengan tema penelitian ini, 

khususnya mengenai praktik jual beli. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Berdasarkan beberapa penilitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, relevan dengan judul skripsi ini yaitu: Pertama, 

Shinta Miftakhul Jannah (2021), yang berjudul: Praktik 

Pengembalian Barang Sebagai Reseller Marketplace Yang Tidak 

Sesuai Ekspektasi (Studi Kasus Di Toko Fashion Rumah Fadila 

Purwokerto). Dari penelitian saudari Shinta Miftakhul Jannah 

menunjukkan: Praktik jual beli barang di Toko Rumah Fadila 

secara offline dan online marketplace sah karena adanya ijab 
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kabul, orang yang berakad, serta objek akad kepemilikan barang 

tersebut jelas. Proses transaksi jual beli tersebut telah memenuhi 

syarat dan rukun jual beli sehingga dinyatakan hukumnya boleh 

sesuai dengan ketentuan yang disyariatkan berdasarkan nash al-

Qur‟an, Hadis, dan ijma‟ para ulama. Kemudian praktik 

pengembalian barang di Toko Rumah Fadila belum sesuai dengan 

persyaratan hak khiyār. Karena, akad jual beli telah terlanjur 

dilakukan, dan pembeli telah mengetahui adanya cacat pada 

barang tersebut melebihi 24 jam maka tidak ada lagi khiyār 

setelahnya. 

Kedua, dalam skripsi yang ditulis oleh Anjani Permatasari 

mahasiswi  

UIN Raden Intan Lampung Fakultas Syari‟ah tahun 2019 yang 

berjudul “Tinjauan Hukum Islam tentang Larangan Pengembalian 

Barang yang Sudah dibeli (studi kasus di Toko Push Pin Jl. P. 

Antasari Bandar Lampung)”. Dalam penelitiannya menunjukkan 

bahwa, larangan praktik pengembalian barang yang sudah dibeli di 

toko Push Pin dilihat dari segi objek adalah sah ditinjau dari kitab-

kitab fiqh dan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES), 

karena objek yang diperjualbelikan sesuai dengan syarat jual beli  

yaitu harus bersih barangnya, dapat dimanfaatkan, milik yang 

melakukan akad, mampu menyerahkan, mengetahui barang yang 

akan diakadkan ditangan. Namun, ditinjau dari segi akad maka 

larangan pengembalian barang yang sudah dibeli adalah batal 

berdasarkan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) bagian 

kedua kategori Hukum Akad Pasal 28 poin 3, bahwa akad  yang 

batal adalah akad yang kurang rukun dan syarat-syaratnya.
15

 

Ketiga, dalam skripsi yang ditulis oleh Wahyu tahun 2019 

yang berjudul  

“Praktek Jual Beli Pakaian Pada Pedagang Grosir di Pasar Sentral 

kota Makasar dalam Tinjauan Islam”. Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa praktek jual beli pakaian pada pedagang 

                                                             
15 Anjani Permatasari, “Tinjauan Hukum Islam tentang Larangan 

Pengembalian Barang yang Sudah dibeli (Studi kasus di Toko Push Pin Jl. P. 
Antasari Bandar Lampung)”, Skripsi (Bandar Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 

2019). 
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grosir di Pasar Sentral Makasar seperti pada umumnya jual beli, 

perbedaannya pada kuantitas barang. Tinjauan Islam terhadap 

praktek jual beli pakaian pada pedagang grosir di Pasar Sentral 

Makasar dalam penetapan hak khiyar terjadi perbedaan antara 

pedagang. Stand Anna Batik dan ibu Mia: khiyār aib, stand ibu 

eda: khiyār syarat, dan stand ibu Dewi khiyār majelis. Sementara 

itu, hasil penelitian dari penulis mengkaji mengenai praktik akad 

jual beli dan praktik pengembalian barang yang tidak sesuai 

ekspetasi sebagai reseller marketplace.
16

 

Keempat, dalam skripsi Dwi Sakti Muhamad Huda yang 

berjudul  

“Tinjauan Hukum Islam terhadap Penerapan Khiyār dalam Jual 

Beli Barang Elektronik secara Online (Studi Kasus di Toko Online 

Kamera Mbantul)”. Hasil dari penelitian ini jual beli dan proses 

transaksi yang digunakan pada Toko Online kamera mbantul tidak 

berbeda jauh dengan jual beli pada umumnya, hanya saja system 

online digunakan sebagai media jual dan transaksi. Selain itu jual 

beli khiyār terbukti diterapkan, hal ini terbukti dari  

garansi barang yang telah diberikan sebagai bentuk jual beli khiyār 

syarat dan khiyār „aib.
17

 

Kelima, Skripsi Heldayanti (2017) yang berjudul “Jual Beli 

Baju Secara Grosiran Menurut Hukum Islam” (Studi Kasus di 

Toko Edwin dan Toko Aisyah  Pasar Tengah Bandar Lampung)
18

. 

Praktek jual beli baju secara grosiran di toko Edwin dan toko 

Aisyah Pasar Tengah Bandar Lampung tidak sama. Toko Edwin 

membolehkan memilih warna, ukuran, dan model baju. Jika 

terdapat cacat barang maka toko Edwin tidak menerima penukaran 

atau pengembalian. Sedangkan pada toko Aisyah tidak 

membolehkan memilih warna, ukuran, maupun model baju. Jika 

                                                             
16  Wahyu, “Praktek Jual Beli Pakaian Pada Pedagang Grosir di Pasar 

Sentral kota Makasar dalam Tinjauan Islam”, Skripsi (Makassar: UIN Alauddin 

Makassar, 2019). 
17  Dwi Sakti Muhamad Huda, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Penerapan 

Khiyar dalam Jual Beli Barang Elektronik secara Online (Studi Kasus di Toko 

Online Kamera Mbantul)”, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013). 
18 Heldayanti,” Jual Beli Baju Secara Grosiran Menurut Hukum Islam di 

Toko Edwin dan Toko Aisyah  Pasar Tengah Bandar Lampung” (Skripsi, Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung,2017). 
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ingin warna, ukuran, maupun model baju yang berbeda maka 

pedagang eceran harus membeli lagi minimal 3 (tiga) potong baju. 

Jika terdapat cacat barang maka toko Aisyah menerima penukaran 

atau pengembalian baju tersebut. 

Pandangan hukum Islam terhadap Jual beli baju secara 

grosiran di toko Edwin dan toko Aisyah Pasar Tengah Bandar 

Lampung dari sisi rukun dan syaratnya sesuai dengan ketentuan 

syara‟, hanya saja dari sisi tidak adanya hak khiyar (pada Toko 

Edwin), maka jual beli tersebut menjadi tidak sempurna. Akan 

tetapi hukumnya dibolehkan. Kebolehan tersebut didasarkan pada 

selain terpenuhinya rukun dan syarat jual beli, adanya ketentuan 

membeli minimal 3 (tiga) potong/seperempat lusin dalam satu 

ukuran, satu warna dan satu model atau beda ukuran, beda warna 

dan beda model memang sudah merupakan ketentuan pada jual 

beli baju secara grosir dan sudah dipahami oleh pedagang eceran. 

H.  Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan ilmu yang mempelajari 

tentang metode-metode penelitian, ilmu tentang alat-alat dalam 

penelitian. Di lingkungan filsafat, logika dikenal sebagai ilmu 

tentang alat untuk mencari kebenaran.
19

 

Penulis memperoleh data dari lapangan (field research) 

tentang sistem retur dalam jual beli bagi pedagang keliling dalam 

perspektif hukum Islam di Pasar Simpang Sribhawono, Kecamatan 

Sribhawono Kabupaten Lampung Timur.  

1. Jenis dan sifat penelitian 

a. Jenis penelitian 

Penelitian dalam skripsi ini termasuk dalam penelitian 

lapangan (field research). Penelitin ini mengumpulkan data 

dari lapangan dengan melihat hal-hal yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti.
20

 

  

                                                             
19 Noeng Muhadjir, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: PT Bayu 

Indra Grafika, 1996), 4. 
20 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: CV Maju 

Jaya, 1996), 81. 
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b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan apa yang saat ini berlaku 

di dalamnya terdapat upaya-upaya mendeskripsikan, 

mencatat, analisis, dan menginteprestasikan kondisi-kondisi 

yang saat ini terjadi.
21

 

Dalam penelitian ini akan dideskriptifkan tentang 

bagaimana praktik retur dalam sistem jual beli bagi 

pedagang keliling.  

2. Jenis dan Sumber data 

a. Data Primer 

Data Primer adalah data yang didapatkan dari 

wawancara langsung kepada pedagang di pasar. Adapun 

data primer dalam penelitian ini adalah informasi yang 

berkaitan dengan sistem retur dalam jual beli bagi pedagang 

keliling.
22

 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang mendukung data 

primer yang diperoleh dari instansi-instansi yang ada 

hubungannya dengan penelitian. Data sekunder adalah 

sumber data di luar kata-kata dan tindakan yakni sumber 

tertulis. Dilihat dari sumber data tertulis dapat dibagi atas 

sumber dari buku dan majalah ilmiah, sumber arsip 

dokumen pribadi dan dokumen resmi.
23

 

3. Populasi dan Teknik Sampling 

a. Populasi  

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek dan subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
24

 Populasi 

                                                             
21 Moh. Pabundu Tika, Metodelogi Riset Bisnis (Jakarta: Bumi Aksara,2006), 

10. 
22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Dalam Suatu Pendekatan Praktek 

(edisi revisi IV) (Jakarta: PT Renika Cipta,2006), 114. 
23 Syafari Imam Asyari, Suatu Pendekatan Praktis Metodologi Penelitian 

Sosial, (Surabaya: Usaha,1998), 69. 
24 Ibid., 108. 
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dalam penelitian yaitu 50 orang pemilik toko grosir dan 40 

orang pedagang keliling. Teknik Sampling adalah memilih 

sejumlah dari obyek tertentu dari keseluruhan jumlah 

populasi.
25

 

Pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik Purpossive Sampling yaitu sampel 

yang dipilih dengan cermat hingga relevan dengan desain 

penelitian.
26

 Sebagian orang yang dijadikan sampel dalam 

penelitian ini yang memberikan masukan ide-ide dalam 

penyelesaian penelitian. Dan menjadi objek peneliti guna 

memperoleh data yang kongkrit. Adapun yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini yaitu  5 Orang pemilik toko 

grosir, 4 orang pedagang keliling. Karakteristik sampel yaitu 

ciri khusus yang akan diambil nantinya sesuai dengan tujuan 

penelitian dapat memecahkan permasalahan peneliti serta 

dapat memberikan nilai yang lebih representatif. 

Karakteristik sampel : 

1. Memiliki jumlah stok barang yang cukup besar 

2. Memiliki resseler 

3. Memiliki pelanggan tetap  

4. Menerima barang retur 

5. Menjual dengan harga yang lebih murah 

6. Menjual pakaian barang jadi 

4. Metode Pengumpulan data  

a. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan langsung antara 

beberapa pihak, dengan cara bertatap muka dengan maksud 

dan tujuan tertentu.
27

 Wawancara merupakan metode 

pengambilan data yang paling banyak dilakukan untuk 

bertujuan praktis maupun ilmiah, terutama untuk penelitian 

sosial yang bersifat kualitatif. Pewawancara mengajukan 

                                                             
25 AZ. Nasution, Konsumen dan Hukum, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 

1995), 51.  
26  S. Nasution, Metode Reseach, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 98. 
27 Ibid., 113. 
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pertanyaan dan yang diwawancarai memberikan jawaban 

dari pertanyaan itu. Metode wawancara atau metode 

interview mencakup cara yang dipergunakan seseorang 

untuk suatu tugas tertentu, dengan mencoba mendapatkan 

keterangan secara lisan dari seseorang.  

Pelaksanaan metode ini yaitu dengan mewawancarai 

pihak-pihak yang berkaitan dalam permasalahan tersebut 

dimana pihak yang diwawancarai adalah. Dengan cara 

bertatap muka yang dimaksudkan untuk tujuan tertentu. 

Wawancara ini dilakukan agar mendapatkan informasi yang 

sebenarnya terhadap masalah sistem retur dalam jual beli 

bagi pedagang keliling di Pasar Simpang Sribhawono, 

Kecatamatan Bandar Sribhawono Kabupaten Lampung 

Timur. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang 

diperoleh dari catatan-catatan atau sumber tertulis dari objek 

penelitian yang dapat dipercaya kebenarannya. Data yang 

diperoleh melalui dokumentasi dapat diperoleh melalui 

catatan, buku-buku, majalah, surat kabar, rapat, notulen, 

agenda dan sebagainya.
28

 

c. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana proses 

studi yang digunakan untuk memperoleh pemecahan 

masalah penelitian berlangsung dan tempat yang akan 

menjadi lokasi. Dan lokasi penelitian ini adalah Pasar 

Simpang Sribhawono Kecamatan Bandar Sribhawono 

Kabupaten Lampung Timur. 

5. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data yang diperlukan terkumpul, maka diolah 

dengan secara sistematis, sehingga menjadi hasil pembahasan 

dan gambaran data, pengolahan data pada umumnya dilakuka 

dengan cara : 

                                                             
28 Anton M dan Mudiono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1989), 211. 



 
 

  

16 

a. Pemeriksaan data (editing) yaitu mengoreksi apakah data 

yang terkumpul sudah cukup lengkap, sudah benar, sudah 

sesuai (relevan) dengan masalah.
29

 

b. Penandaan data  (coding) yaitu memberi tanda kode 

terhadap pernyataan-pernyataan yang telah diajukan, hal ini 

dimaksud untuk mempermudah waktu mengadakan tabulasi 

dan analisa. 

c. Tabulasi data (tabulating) setelah dilakukan penandaan data 

dilakukan untuk memperinci data hasil penelitian baik yang 

diperoleh di Lapangan maupun dari studi literatur dengan 

membuat table data, misalnya data kependudukan, data 

pemerintah, dan lain-lain. 

d. Sistematis data adalah suatu penjelasan secara deskriptif 

tentang hal-hal yang akan ditulis, yang secara garis besar 

dari bagian awal, bagian isi dan bagian akhir. 

6. Metode analisa data 

Metode analisa data merupakan tahapan proses penelitian 

dimana data yang sudah dikumpulkan di manage untuk diolah 

dalam rangka menjawab rumusan masalah. Metode analisa data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, 

yaitu data yang didapat melalui wawancara di lapangan serta 

data yang didapat dari media sosial dan bahan pustaka lainnya 

mengenai permasalahan yang diteliti untuk ditarik kesimpulan. 

Dengan demikian penelitian ini akan menggambarkan fakta-

fakta dan menjelaskan keadaan objek dari penelitian 

berdasarkan fakta-fakta yang ada dan mencoba menganalisis 

kebenarannya berdasarkan data yang sudah diperoleh.
30

 

Metode analisis data dalam penelitian ini berdasarkan 

metode analisis dengan menggunakan cara berfikir induktif. 

Metode induktif adalah suatu cara untuk mengambil 

kesimpulan dari yang khusus ke umum. Dengan demikian 

perlunya suatu penalaran yang induktif dengan cara 

mengemukakan pernyataan-pernyataan yang telah diperoleh 

                                                             
29 Moh, Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis,…h.75 
30http://sosiologis.com/metode-analisis-data, diakses pada tanggal 4 oktober 

2020, Pukul 01:00 WIB. 

http://sosiologis.com/metode-analisis-data
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dan kemudian ditarik suatu kesimpulan dengan menyusun 

argument yang diakhiri dengan pernyataan yang bersifat umum.  

I. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam skripsi ini terbagi menjadi 5 (lima) bab, 

setiap bab terdiri dari sub bab seperti :  

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi 

penegasan, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian,kegunaan penelitian, manfaat penelitian,penelitian 

terdahulu yang relevan, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan.  

Bab kedua membahas tentang  landasan teori tentang jual 

beli dalam Islam yang terdiri dari pengertian dan dasar hukum jual 

beli, rukun dan syarat jual beli, macam-macam jual beli, khiyar 

dalam jual beli,  dan sistem retur dalam kegiatan perniagaan.  

Bab ketiga merupakan laporan hasil penelitian yang berjudul 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Retur Dalam Jual Beli 

Bagi Pedagang Keliling (Studi Kasus di Pasar Simpang 

Sribhawono, Kecamatan Sribhawono, Kabupaten Lampung Timur) 

yang meliputi : gambaran umum pasar Simpang Sribhawono, 

mekanisme  jual beli di pasar Simpang Sribhawono, dan sistem 

retur di Pasar Simpang Sribhawono. 

Bab keempat merupakan analisa data penerapan sistem retur 

antara pemilik toko dengan pedagang keliling dan pandangan 

hukum Islam terhadap pelaksanaan jual beli dengan sistem retur 

yang diterapkan antara pemilik toko dan pedagang keliling. 

Bab kelima adalah penutup, berisi kesimpulan dari 

keseluruhan uraian sebelumnya kemudian dilanjutkan dengan 

rekomendasi ataupun saran-saran sebagai upaya perbaikan dalam 

hal sistem retur jual beli bagi pedagang keliling di pasar simpang 

Sribhawono, Lampung Timur. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Jual Beli  

1. Pengertian Jual Beli 

a. Dari segi bahasa 

Pengertian jual beli menurut bahasa adalah tukar 

menukar secara mutlak.
31

 Menurut syari‟at, yang dimaksud 

dengan jual beli adalah pertukaran harta atas dasar saling 

rela, atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat 

dibenarkan (yaitu berupa alat tukar yang sah). 

b. Secara Istilah 

Pengertian jual beli menurut para Ulama yakni : 

1) Menurut Imam Hanafi : 

Jual beli adalah tukar menukar barang atau harta 

dengan barang atau harta milik orang lain dengan cara 

tertentu, atau tukar menukar barang yang bernilai 

dengan semacamnya dengan cara yang sah yakni ijab 

qabul
32

. Lanjutnya yang dimaksud jual beli adalah akad 

yang tersusun dari ijab dan qabul. Allah SWT berfirman 

dalam surat Al-Baqarah ayat 275 yang berbunyi : 

                (  272:  البقرة) 

“Dan Allah SWT telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba” 

2) Jual beli menurut ulama Malikiyah ada dua macam, 

yaitu jual beli yang bersifat umum dan jual beli yang 

bersifat khusus.
33

 

a) Jual beli dalam arti umum ialah suatu perikatan 

tukar menukar sesuatu yang bukan kemanfaatan 

dan kenikmatan. Perikatan adalah akad yang 

                                                             
31 Ahmad Wardi Muslich, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Sinar Grafindo, 2010), 

173. 
32 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalah,…,69. 
33 Hasbi Ash-Shiddieqy, Hukum-Hukum Fiqh Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1986), 151. 

https://ayatalquran.net/2014/11/surah-al-baqarah-%d8%a7%d9%84%d8%a8%d9%82%d8%b1%d8%a9-tulisan-arab/
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mengikat dua belah pihak. Tukar menukar yaitu 

salah satu pihak menyerahkan ganti penukaran 

atas sesuatu yang ditukarkan oleh pihak lain. Dan 

sesuatu yang bukan manfaat ialah bahwa benda 

yang ditukarkan adalah dzat (berbentuk), ia 

berfungsi sebagai objek penjualan, jadi bukan 

manfaat atau bukan hasilnya. 

b) Jual beli dalam arti khusus ialah ikatan tukar 

menukar sesuatu yang bukan pula kelezatan yang 

mempunyai daya tarik, penukarannya bukan 

emas dan bukan pula perak, bendanya dapat 

direalisasi dan ada seketika (tidak ditangguhkan), 

tidak merupakan utang baik barang itu ada 

dihadapan si pembeli maupun tidak, barang yang 

sudah diketahui sifat-sifatnya atau sudah 

diketahui terlebih dahulu.
34

 

3) Menurut Mazhab Syafi‟i, jual beli dalam arti bahasa 

adalah tukar menukar yang bersifat umum sehingga 

masih bisa ditukar dengan barang yang lain, seperti 

menukar uang dengan pakaian atau berupa barang 

yang bermanfaat suatu benda. Seperti akad ijarah 

(sewa), dengan demikian akad ijarah termasuk dalam 

arti jual beli menurut bahasa atau juga berupa sikap 

dan tindakan tertetu. 

4) Menurut Iman Nawawi : 

 الَْبيَْعُ : مُقا بلَتَُ مَالَ بِمَالٍ تمَْليِْكًا

 Artinya : “Tukar menukar harta dengan harta untuk 

dimiliki”. 

5) Menurut Abi Yahya Zakaria Al-Ansyori, jual beli 

menurut bahasa adalah pertukaran harta atas dasar 

saling rela, atau memindahkan hak milik dengan 

mendapatkan benda yang lain sebagai gantinya 

dengan jalan yang dibolehkan oleh syara‟. 

                                                             
34 Ibid., 350. 
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6) Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

(KUHPdt) Pasal 1457 dikemukakan bahwa jual beli 

adalah sesuatu persetujuan dengan nama pihak yang 

satu mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu 

kebendaan dan pihak yang lain untuk membayar harga 

yang telah dijanjikan.
35

 

Menurut istilah, yang dimaksud jual beli menurut 

fuqoha berbeda-beda yakni
36

 : 

1) Menukar barang dengan barang atau barang dengan 

uang yang dilakukan dengan jalan melepaskan hak 

milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling 

merelakan. 

2) Pemilikan harta benda dengan jalan tukar menukar 

yang sesuai dengan aturan syara‟. 

3) Saling tukar harta, saling menerima, dapat dikelola 

dengan ijab dan qabul, dengan cara yang sesuai 

dengan syarat. 

4) Tukar menukar benda dengan benda lain dengan cara 

yang khusus. 

5) Pertukaran benda dengan benda lain dengan jalan 

saling merelakan atau memindahkan hak milik dengan 

ada penggantinya dengan cara yang dibolehkan. 

6) Akad yang tegak atas dasar pnukaran harta dengan, 

maka jadilah penukar hak milik secara tetap. 

Di dalam buku Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 

(KHES) Pasal 20 ayat (2) bai‟ adalah jual beli antara 

benda dengan benda atau pertukaran benda dengan 

uang. Pengertian bai‟ menurut KHES ini dapat 

diartikan sebagai pertukaran harta secara suka sama 

suka atau dapat diartikan memindahkan hak milik 

guna memenuhi kebutuhan masing-masing pihak 

dengan cara yang dibenarkan menurut hukum Islam. 

                                                             
35 R. Subekti, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Praditya Paramita, 

Jakarta, 2009), 366 
36 Sayyid, Sabiq, Fiqhus Sunnah, ter. Nor Hasanuddin, Jilid V, (Pena Pundi 

Aksara, Jakarta,2007), 158. 
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Beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

jual beli adalah suatu perjanjian yang dilakukan oleh 

kedua pihak atau lebih dengan cara suka rela sehingga 

keduanya dapat saling menguntungkan dan tidak ada 

salah satu pihak yang merasa dirugikan.
37

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami 

bahwa yang dimaksud dengan jual beli adalah suatu bentuk 

persetujuan yaitu akad tukar menukar harta,baik berupa 

barang dengan barang, barang dengan uang, yang telah 

ditetapkan harga barang-barang tersebut, dilakukan oleh 

dua orang atau lebih, atas dasar suka sama suka dan dapat 

dibenarkan oleh syariat Islam. Jual beli merupakan 

transaksi yang diperbolehkan Islam selama tidak ada unsur 

keharaman di dalamnya yang dapat merugikan serta Islam 

tidak menganjurkan manusia untuk menghalalkan yang 

haram karena segala sesuatu yang haram akan berdampak 

buruk bagi kehidupan manusia di masa yang akan datang. 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

Adapun dasar hukum yang disyaratkan jual beli dalam Islam 

yaitu
38

 : 

a. Al-Qur‟an  

1) Surat Al-Baqarah ayat 275 yang berbunyi : 

             ( 272:    ) البقرة 

 “Padahal Allah SWT telah menghalalkan 

jual beli dan mengharamkan riba”. 

 

Riba adalah mengambil kelebihan di atas modal 

dari yang butuh dengan mengeksploitasi 

kebutuhannya
39

. Orang-orang yang makan, yakni 

bertransaksi dengan riba, baik dalam bentuk member 

                                                             
37 Ahmad Mujahiddin, Prosedur Penyelesaian sengketa Ekonomi Syariah di 

Indonesia (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), 159. 
38 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta Selatan :Gaya Media Pratama, 

2000), 119. 
39 Yazid Afandi, Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), 54. 
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ataupun mengambil tidak dapat berdiri yakni 

melakukan aktivitas, melainkan seperti berdirinya orang 

yang dibingungkan oleh setan, sehingga ia tidak tahu 

arah disebabkan oleh sentuhannya (setan). Orang yang 

melakukan praktek riba akan hidup dalam situasi 

gelisah, tidak tentram, selalu bingung dan berada 

kepada ketidak pastian, disebabkan karena pikiran 

mereka yang tertuju kepada menteri dan 

penambahannya. 

2) Surat Al-Baqarah ayat 282 yang berbunyi :  

                   

                    

                 

                   

                   

                  

              ( 282:    البقرة ) 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila 

kamu bermu‟amalah tidak secara tunai untuk waktu 

yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. 

Dan hendaklah seorang penulis diantara kamu 

menuliskannya dengan benar. Dan janganlah 

penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah 

SWT mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, 

dan hendaklah orang yang berhutang itu 

mengimlakkan (apa yang ditulis itu), dan hendaklah 

ia bertakwa kepada Allah SWT Tuhannya, dan 

https://ayatalquran.net/2014/11/surah-al-baqarah-%d8%a7%d9%84%d8%a8%d9%82%d8%b1%d8%a9-tulisan-arab/
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janganlah ia mengurangi sedikitpun dari pada 

hutangnya”. 

3) Surat An-Nisa (4) ayat 29 : 

                 

                 

                  ( 29: النساء ) 

 “Hai orang -orang yang beriman, 

janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka 

diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu; Sesungguhnya Allah SWT adalah Maha 

Penyayang kepadamu”. 

Ayat ini memberikan penegasan bahwa Allah 

SWT melarang manusia dari memakan harta sesama 

mereka secara bathil, seperti dengan cara menipu, 

menyuap, berjudi, menimbun barang-barang kebutuhan 

pokok untuk menaikkan harganya, dan beberapa 

perbuatan lain yang dilarang adalah termasuk 

diantaranya melakukan riba. 

b. Hadist 

Hadist berarti yang baru, yang tidak lama, cakap, 

labun, bawal, omong, cerita, nyerita, hadist. Sedangkan 

hadist menurut ahli hadist, ialah: segala ucapan Nabi, 

segala perbuatan beliau dan segala keadaan beliau.
40

 

  

                                                             
40 Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadist, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1974), 22. 

https://ayatalquran.net/2014/11/surah-an-nisaa-%d8%a7%d9%84%d9%86%d8%b3%d8%a7%d8%a1-tulisan-arab/
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1) Hadist Rifa‟ah Ibnu Rafi‟ : 

بِنْ رَافِعِ رَضِى الُله اَنَّ النَّبَِ صَلَى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ سُئِلَ ا يُّ رفِاَ عَةِ عَنْ 
كُلُّي بَ يْعٍ يَبْ؟ قاَلَ : عَمَلُ الْرَ جُلِ بيَِدِهِ  وَ  الْكَسْبِ اَطْ 

رُوْرُواىالبزَارُ   وَصَحَحَوُ الْْاَكِمُ مَب ْ
“Dari Rifa‟ah Ibnu Raf‟I RA bahwa Nabi 

SAW pernah ditanya: Pekerjaan apakah paling 

baik? 

Beliau bersabda : “Pekerjaan seseorang 

dengan tangannya dan setiap jual beli yang bersih”. 

Riwayat al-Bazzar, Hadist shohih menurut Hakim. 

Hadist di atas menjelaskan jual beli yang 

benar yakni jual beli memenuhi rukun dan syaratnya 

serta tidak mengandung unsur kecurangan, 

penipuan, saling menjatuhkan dalam riba. 

حَدَثَ نَاابِْ رَاىِيْمَ بْنُ مُوْسَ أَخْبَ رَناَعِيْسَي بْنُ يُ وْنُ وْسَعَنْ ثَ وْرِ عَنْ خَالِدِ 
وَ عَنْوُ, عَنْ رَسُولِ الِله صلى الله عليو  بْنِ مَعْدَنَ عَنِ الِمقْدَامِ رَضِيَ اللّّٰ

رًامِنْ أَنْ يأَْكُلَ مِ  , خَي ْ نْ عَمَلِ وسلم, قَلَ : مَا أَكَلَ أَحَدٌ طَعَا مَا قَطُّ
لََمُ, كَانَ يأَْكُلُ مِنْ عَمَلِ يَدِه  يدَِهِ, وَإِنَّ نَبَِّ الِله دَاوُدَ عَلَيْوِ السَّ

Artinya:” Menceritakan Ibrahim bin Musa, 

bercerita Isa, dari Tsauri, dari Kholid bin Ma‟dan, 

dari Miqdan r.a dari Rasulullah SAW, sabdanya : 

tidak ada makanan yang di makan seseorang yang 

lebih baik dari pada makanan hasil usaha 

tangannya sendiri. Sesungguhnya Nabi Allah SWT 

Daud A.S., makan dari hasil usaha tangan beliau 

sendiri (HR.Bukhari).  

Berdasarkan uraian hadist dapat diketahui 

bahwa manusia yang baik memakan suatu makanan 

berdasarkan hasil usaha tangannya sendiri, yaitu 

berdasarkan hasil jerih payah yang telah 
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dilakukannya menurut ketentuan syara‟. Dan Allah 

SWT melarang menjual barang yang haram dan 

najis, walaupun itu dalam bentuk apapun akan 

haram, walaupun dipergunakan hanya sedikit. 

Sekaligus melaknat orang- orang yang melakukan 

jual-beli barang yang diharamkan, seperti menjual 

minuman memabukkan (Khamr) yang dapat 

mengganggu kesehatan atau kesadaran bagi 

seseorang yang meminumnya, lalu jual beli 

berikutnya yaitu bangkai, babi, lemak bangkai 

diharamkan karena najisnya, maka dengan 

sendirinya setiap yang najis adalah haram dijual, 

serta menjual patung atau berhala, dan sebagainya. 

c. Landasan Ijma‟ 

Ijma‟ adalah kesepakatan mayoritas mujtahidin 

diantara umat Islam pada suatu masa setelah wafatnya 

Rasulullah SAW atau hukum Syar‟I mengenai suatu 

kejadian atau kasus
41

.  

Kebutuhan menusia untuk mengadakan transaksi 

jual beli sangat diperlukan, dengan transaksi jual beli 

seseorang mampu untuk memiliki barang orang lain 

yang diinginkan tanpa melanggar batasan syariat. Oleh 

karena itu, praktek jual beli yang dilakukan oleh 

manusia semenjak Rasulullah SAW sampai saat ini 

menunjukkan bahwa umat telah sepakat akan syariat 

jual beli.  

Agama Islam melindungi hak manusia dalam 

pemilikan harta yang dimilikinya dan memberi jalan 

keluar untuk masing-masing manusia untuk memiliki 

harta orang lain dengan jalan yang telah ditentukan, 

sehingga dalam Islam prinsip perdagangan yang diatur 

adalah kesepakatan kedua belah pihak yaitu penjual dan 

                                                             
41 Jaih Mubarok, Hasanuddin, Fiqh Muamalah Maliyah (Bandung: Simbiosa 

Rekatama Media, 2017), 7. 
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pembeli. Sebagaimana yang telah diatur dalam prinsip 

muamalah adalah sebagai berikut :
42

 

1) Prinsip kerelaan; 

2) Prinsip bermanfaat; 

3) Prinsip tolong menolong; 

4) Prinsip tidak terlarang; 

Para ulama dan seluruh umat Islam telah sepakat 

tentang dibolehkannya jual beli, karena hal ini sangat 

dibutuhkan oleh manusia pada umumnya. Setiap orang 

pasti mempunyai kebutuhan masing-masing, namun apa 

yang dibutuhkan kadang-kadang berada ditangan orang 

lain. Dengan jalan jual beli, maka manusia bisa saling 

tolong menolong unutk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

3. Syarat Jual Beli  

Di dalam jual beli, rukun dan syarat merupakan hal 

yang teramat penting, sebab tanpa rukun dan syarat maka 

jual beli tersebut tidak sah hukumnya. Oleh karena itu, 

Islam mengatur tentang syarat dan rukun jual beli itu, 

antara lain
43

 : 

Syarat yaitu asal maknanya: janji. Menurut istilah 

syara‟, ialah sesuatu yang harus ada, dan menentukan sah 

dan tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), tetapi sesuatu itu 

tidak berada di dalam pekerjaan itu.
44

 

Agar jual beli dapat dilaksanakan secara sah dan 

memberi pengaruh yang tepat, harus direalisasikan 

beberapa syaratnya terlebih dahulu. Ada yang berkaitan 

dengan pihak penjual dan pembeli, dan ada kaitan dengan 

obyek yang diperjual belikan. 

  

                                                             
42 Daud Ali, Asas-asas Hukum Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 1991), 144. 
43  Rachmat Syafe‟I, Fiqh Muamalah, (Bandung : CV. Pustaka Setia, 2001), 

75. 
44 M. Abdul Mujieb, Mabruri Thalhah dan Syafi‟ah AM, Kamus istilah Fiqih, 

(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), 301. 
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a. Syarat Sighat lafadz ijab qabul 

Ijab adalah perkataan penjual, seperti “saya jual 

barang ini sekian..”. Sedangkan qabul adalah perkataan 

si pembeli, seperti “saya beli dengan harga sekian…”.
45

 

Adapun syarat-syarat ijab dan qabul menurut para 

ulama fiqih yaitu : 

1) Orang yang mengucapkan telah baligh dan berakal. 

2) Qabul sesuai dengan ijab. Misalnya penjual 

mengatakan : “saya jual buku ini seharga Rp 

15.000,-“, lalu pembeli menjawab : “saya beli 

dengan harga Rp 15.000,-. Apabila antara ijab 

dengan qabul tidak sesuai maka jual beli tidak sah. 

3) Ijab dan qabul dilakukan dalam satu majelis. 

Maksudnya kedua belah pihak yang melakukan jual 

beli hadir dan membicarakan topik yang sama. 

Apabila penjual mengucapkan ijab, lalu pembeli 

berdiri sebelum mengucapkan qabul, atau pembeli 

mengerjakan aktivitas lain yang terkait dengan 

masalah jual beli, kemudian ia ucapkan qabul, maka 

menurut kesepakatan para ulama fiqih jual beli ini 

tidak sah”. 

Berdasarkan beberapa syarat ijab dan qabul 

tersebut di atas, yang menjadi perselisihan pendapat 

adalah ijab dan qabul dilakukan dalam suatu majelis. 

Dimana ulama Hanafiyah dan Malikiyah mengatakan 

bahwa antara ijab dan qabul boleh saja diantarai oleh 

waktu, yang diperkirakan bahwa pihak pembeli sempat 

untuk berfikir.
46

 Namun ulama Syafi‟iyah dan 

Hanabilah berpendapat bahwa jarak antara ijab dan 

qabul tidak terlalu lama, yang dapat menimbulkan 

dugaan bahwa objek pembicaraan telah berubah. 

                                                             
45 Soedarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam, (Jakarta: Rineka Cipta,1992), 401. 
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Terkait dengan masalah ijab dan qabul ini adalah 

jual beli melalui perantara, baik melalui orang yang 

diutus maupun melalui media cetak seperti surat 

menyurat dan media elektronik, seperti telepon dan 

faksimile, para ulama fiqih sepakat menyatakan bahwa 

jual beli melalui perantara atau dengan mengutus 

seseorang dan melalui surat menyurat adalah sah, 

apabila antara ijab dan qabul sejalan. 

b. Syarat bagi penjual dan pembeli 

Bagi orang yang melakukan akad jual beli, 

diperlukan adanya syarat-syarat sebagai berikut : 

1) Berakal 

Jual beli hendaklah dilakukan dalam keadaan 

sadar dan sehat. Jual beli yang dilakukan oleh anak 

kecil yang belum berakal, orang gila, mabuk dan 

atau pingsan hukumnya tidak sah atau haram.  

2) Baligh 

Baligh berarti sampai atau jelas. Baligh adalah 

masa kedewasaan seseorang yang menurut 

kebanyakan para ulama yaitu apabila seseorang telah 

mencapai usia 15 tahun, atau orang belum mencapai 

umur yang dimaksud, akan tetapi sudah dapat 

bertanggung jawab secara hukum.
47

 Yakni anak-

anak yang sudah sampai usia tertentu yang menjadi 

jelas baginya segala urusan atau persoalan yang 

dihadapi. Pikirannya telah mampu 

mempertimbangkan atau memperjelas mana yang 

baik dan mana yang buruk. Adapun tanda-tanda 

baligh yaitu : 

a) Ihtilam : Keluarnya air mani bagi laki-laki 

atau perempuan 

b) Haid : Keluarnya darah haid bagi 

perempuan 

                                                             
47 Departemen Agama Republik Indonesia, Pengantar Ilmu Fiqh, (Jakarta: 

Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam, 1994), 4. 
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c) Rambut : Tumbuhnya rambut yang kasar 

disekitar kemaluan 

d) Umur : Umurnya tidak kurang dari 15 tahun 

Setiap orang yang padanya terdapat salah satu 

tanda-tanda kebalighan tersebut berarti ia sudah 

mukallaf, berarti sudah terkena kewajiban-kewajiban 

syari‟at agama (Islam). Ia akan mendapat pahala jika 

mengerjakannya, dan ia akan mendapat dosa jika 

meninggalkannya. Di Indonesia biasanya 

dimajemukkan dengan kata akil, menjadi akil-

baligh.
48

 

3)  Tidak pemboros 

Maksudnya kedua belah pihak yang 

melakukan jual beli tersebut bukanlah manusia yang 

boros, karena orang yang boros dipandang sebagai 

seorang  yang tak cakap hukum. Bagi orang 

pemboros apabila dalam melakukan jual beli, maka 

jual belinya tidak sah, sebab bagi orang pemboros 

itu suka menghambur-hamburkan hartanya. 

Sehingga apabila diserahkan harta kepadanya akan 

menimbulkan kerugian pada dirinya. Dalam hal ini 

dinyatakan oleh Allah SWT dalam firman-Nya 

dalam surat Al-Isra‟ ayat 27 yang berbunyi : 

              

           (27:  الإسراء ) 

“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu 

adalah saudara-suadara syaitan, dan syaitan adalah 

sangat ingkar kepada Tuhan-Nya.” (Q.S Al-Isra‟ 

Ayat 27). 
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4)  Atas kemauan sendiri 

Artinya pinsip jual beli adalah suka sama suka 

tanpa ada paksaan antara si penjual dan si pembeli. 

Maka jika perilaku tersebut tidak tercapai, jual beli 

itu tidak sah, sebagai mana firman Allah SWT dalam 

surat An-Nisa‟ ayat 29 yang berbunyi : 

                 

                 

                 ( 29:  النساء ) 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu saling memakan harta dengan jalan 

yang bathil kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku suka sama suka diantara kamu.”(Q.S An-

Nisa : 29). 

Perkataan suka sama suka pada ayat di atas 

menjadi landasan bahwa jual beli yang 

dilangsungkan haruslah kehendak sendiri yang bebas 

dari unsur tekanan atau paksaan dan tipu daya. 

Adapun orang yang dipaksa dengan misalnya oleh 

hakim untuk menjual hartanya untuk membayar 

hutangnya karena pailit maka penjualannya itu sah. 

5) Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda 

Orang yang melakukan akad itu adalah orang 

yang berbeda maksudnya adalah seseorang yang 

tidak dapat bertindak dalam waktu yang bersamaan 

sebagai penjual sekaligus sebagai pembeli. 

Misalnya, Ahmad menjual sekaligus membeli 

barangnya sendiri. Jual beli seperti ini adalah tidak 

sah.
49

 

                                                             
49 H. Nasrun Haroen, Ushul Fiqh I, (Jakarta: Logos Publishing House, 

1996), 116. 
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c. Syarat barang yang diperjual belikan 

Mengenai syarat-syarat barang yang diperjual 

belikan menurut Sayid Sabiq yaitu sebagai berikut : 

1) Bersih barangnya; 

2) Dapat dimanfaatkan; 

3) Milik orang yang melakukan akad/milik sendiri; 

4) Mampu menyerahkan; 

5) Diketahui barangnya dengan jelas ada dan 

6) Barang yang diakadkan ada ditangan. 

 

Sedangkan menurut Mustafa Ahmad Az-Zarqa 

syarat barang yang diperjual belikan yaitu sebagai 

berikut : 

1) Barang itu ada, atau tidak ada di tempat tetapi pihak 

penjual menyatakan kesanggupannya untuk 

mengadakan barang itu. Misalnya, barang yang 

dijual sedang diletakkan pedagang di dalam gudang. 

2) Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. 

3) Milik seorang. Barang yang sifatnya belum dimiliki 

seseorang tidak boleh diperjual belikan seperti 

memperjual belikan ikan di laut. 

4) Boleh diserahkan saat akad berlangsung, atau pada 

waktu yang disepakati bersama ketika transaksi 

berlangsung. 

4. Rukun Jual Beli 

Jual beli dapat dikatakan sah apabila kedua belah pihak 

telah memenuhi rukun dan syarat dalam jual beli tersebut. 

Adapun rukun dan syarat dalam jual beli adalah ketentuan-

ketentuan dalam jual beli yang harus dipenuhi agar jual beli 

menjadi sah menurut Hukum Islam.
50

 Rukun adalah kata 

mufrad dari kata jama‟ “Arkan”, artinya asas atau sendi-sendi 

atau tiang, yaitu sesuatu yang menentukan sah (apabila 

dilakukan) dan tidak sahnya (apabila ditinggalkan) sesuatu itu 

termasuk di dalam pekerjaan itu. Menurut Abdurrahman Al 

Jaziri, mendefinisikan rukun jual beli sebagai berikut: 

                                                             
50 M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Raja Grafindo,1996) 57. 
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a. Al-„Aqidani, yaitu dua belah pihak yang berakad yakni 

penjual dan pembeli. 

b. Mauqud „alaih, yaitu sesuatu yang dijadikan akad yang 

terdiri dari harga dan barang yang diperjual belikan.  

c. Sighat, yaitu ijab dan qabul. 

Adapun rukun jual beli menurut Ulama Hanafiyah 

hanya satu ijab (ungkapan pembeli dari pembeli) dan qabul 

(ungkapan penjual dari penjual). Menurut mereka yang 

menjadi rukun jual beli itu hanyalah kerelaan kedua belah 

pihak untuk melakukan transaksi jual beli. Akan tetapi karena 

unsur kerelaan itu merupakan unsur hati yang sulit untuk 

diindera sehingga tidak kelihatan, maka diperlukan indikasi 

yang menunjukkan kerelaan kedua belah pihak yang 

melakukan transaksi jual beli, menurut mereka boleh 

tergantung dalam ijab dan qabul, atau melalui cara saling 

memberikan barang dan harga barang. Menurut Jumhur ulama 

menyatakan bahwa rukun jual beli ada empat, yaitu
51

 : 

a. Ada orang yang melakukan akad atau al-muta‟aqidain 

(penjual dan pembeli). 

b. Ada sighat (lafal ijab dan qabul). 

c. Ada barang yang dibeli. 

d. Ada nilai tukar pengganti barang. 

 

Menurut Abdurrahman Al-Jaziri, bahwa rukun jual beli 

itu ada enam (6) yaitu : Sighat, „Aqid, dan Ma‟qud alaih, yang 

masing-masing mengandung 2 unsur, sighat terdiri dari ijab 

dan qabul, „aqid (orang yang mengadakan perjanjian) terdiri 

dari penjual dan pembeli, sedangkan ma‟qud „alaih (barang 

obyek akad) terdiri dari barang dan harga. Dan yang dimaksud 

dengan rukun disini adalah sesutau yang harus ada untuk 

adanya sesuatu yang lain, walaupun tidak termasuk 

hakikatnya, karena sesungguhnya rukun dari sesuatu adalah 

asal (pokok) yang termasuk kedalamnya. Dan pokok (asal) 

dari jual beli adalah sighat yang tanpa sighat tersebut maka 
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orang yang mengadakan perjanjian jual beli tidak disebut 

penjual dan pembeli. 

Berdasarkan beberapa pendapat ulama (fuqaha) 

tersebut, maka secara ringkas rukun jual beli yang ideal yaitu 

adanya kedua belah pihak yang melakukan transaksi jual beli, 

adanya barang yang menjadi transaksi jual beli dan lafadz 

dalam transaksi jual beli tersebut. Jual beli yang dilarang 

Islam berikut ringkasannya :
52

 

a. Jual beli orang gila. 

b. Jual beli anak kecil. 

c. Jual beli orang buta. 

d. Jual beli terpaksa. 

e. Jual beli fudhul, menurut ulama malikiyah dan hanafiyah 

jual beli fudhul pemberlakuannya tergantung pada 

persetujuan pemilik barang yang sebenarnya. Hal ini 

karena persetujuan yang terjadi kemudian adalah sama 

seperti izin yang diperoleh dahulu. 

1)  Orang yang membelanjakan hartanya karena 

kebodohan, bangkrut, sakit. 

2) Jual beli malja, orang yang terpaksa menjual barangnya 

guna menyelamatkan hartanya dari orang lain. 

f. Jual beli yang dilarang karena sighat nya : 

1)  Jual beli mua‟thah, yaitu jual beli yang disepakati oleh 

pihak akad mengenai barang maupun harganya tetapi 

tidak memakai ijab dan qabul Jual beli dengan tulisan 

atau perantara utusan jual beli ini sah berdasarkan 

kesepakatan ulama, yang menjadi tempat transaksi 

tempat sampainya surat dari pelaku akad pertama 

kepada pelaku akad kedua. Jika qabul yang terjadi di 

luar tempat tersebut maka akadnya tidak sah. 

2) Jual beli orang bisu dengan isyarat yang dapat dipahami 

dengan tulisan adalah sah karena darurat. 

                                                             
52 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam wa adillatuhu jilid 5, (Jakara: Gema 

Insani, 2011), 162. 
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3) Jual beli yang tidak bisa hadir di tempat akad adalah 

tidak sah menurut kesepakatan ulama, karena kesatuan 

tempat merupakan syarat sah jual beli. 

4) Jual beli dengan adanya ketidak sesuaian antara ijab 

dan qabul. 

5) Jual beli tidak sempurna, yakni jual beli yang dikaitkan 

pada syarat atau disandarkan pada waktu yang akan 

datang. Jual beli ini fasid menurut Ulama Hanafiyah 

dan batal menurut Jumhur Ulama.  

6) Jual beli yang dilarang karena objek transaksinya: 

a)  Jual beli barang yang tidak dapat diserahterimakan, 

seperti burung yang masih terbang di udara dan ikan 

yang masih berenang di air. 

b) Jual beli utang dengan nasiah, yaitu jual beli utang 

dengan utang. 

c) Jual beli yang mengandung unsure penipuan yang 

besar yakni yang belum diketahui kepastian 

barangnya. 

d) Jual beli barang najis yang najis menurut 

kesepakatan ulama. 

e) Jual beli air, air yang disimpan, dan dari mata air. 

f) Jual beli sesuatu yang belum diketahui harga, 

barang, waktu, dan jenis barang. 

g) Jual beli sesuatu yang barangnya tidak ada dalam 

tempat transaksi atau yang terlihat. 

h) Jual beli sesuatu yang belum ada serah terimanya. 

i) Jual beli buah-buahan yang belum tercipta dan 

belum terlihat kemanfaatannya. 

j) Jual beli yang dilarang karena sifat, syarat, dan 

larangan syara‟  

k) Jual beli urbun (uang muka). 

Seorang muslim tidak boleh melakukan jual beli 

urbun, atau mengambil uang muka secara kontan. Tentang 

jual beli urbun, Imam Malik menjelaskan bahwa jual beli 

urbun ialah seseorang membeli sesuatu atau menyewa 

hewan, kemudian berkata kepada penjual, “Engkau aku 

beri uang satu dinar dengan syarat jika aku membatalkan 
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jual beli, atau sewa maka aku tidak menerima uang sisa 

darimu”. 

5. Syarat-syarat nilai tukar  

Selain hal-hal tersebut di atas, unsur terpenting dalam 

jual beli adalah nilai tukar dari barang yang dijual (uang). 

Terkait dengan masalah nilai tukar ini,para ulama 

membedakan ats-tsaman dengan as-si‟r. Menurut mereka ata-

tsaman harga pasar yang berlaku di tengah-tengah masyarakat 

secara nyata, sedangkan as-si‟r adalah modal barang yang 

seharusnya diterima para pedagang sebelum dijual ke 

konsumen. Dengan deimikian harga barang itu ada dua, yaitu 

harga antara pedagang dan harga antara pedagang dengan 

konsumen (harga jual pasar). 

Karena harga yang dapat dipermainkan para pedagang 

adalah ats-tsaman. Para ulama fiqih mengemukakan syarat 

ats-tsaman yaitu harga yang disepakati kedua belah pihak 

harus jelas jumlahnya. Dalam KUHPdt pasal 1465 dijelaskan 

“Harga beli harus ditetapkan kedua belah pihak.  

a. Boleh diserahkan pada waktu akad, sekalipun secara 

hukum seperti pembayaran dengan cek atau kartu kredit. 

Apabila harga barang itu dibayar kemudian (berhutang), 

maka waktu pembayarannya harus jelas.  

b. Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling 

mempertukarkan barang (al-muqa‟yadhah), maka barang 

yang dijadikan nilai tukar bukan barang yang diharamkan 

syara‟. 

6. Macam-Macam Jual Beli 

Jual beli yang sah haruslah memenuhi beberapa syarat. Di 

antara syarat-syarat ini yang berkaitan dengan orang yang 

melakukan akad dan ada yang berkaitan dengan barang yang 

diakadkan, yaitu harta yang ingin dipindahkan dari salah satu 

pihak ke pihak yang lain, baik penukaran maupun barang 

yang dijual.  
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Jual beli dibagi menjadi beberapa macam antara lain
53

 : 

a. Jual beli berdasarkan pertukarannya dibagi menjadi empat 

yaitu : 

1) Jual beli salam (pesanan). Jual beli salam adalah jual 

beli melalui pesanan, yakni jual beli dengan cara 

memyerahkan terlebih dahulu uang muka kemudian 

barangnya diantar belakangan.Jual beli muqayadhah 

(barter).  

2) Jual beli muqayadhah adalah jual beli dengan cara 

menukar barang dengan barang, seperti menukar baju 

dengan sepatu. 

3) Jual beli muthlaq. Jual beli muthlaq adalah jual beli 

barang dengan sesuatu yang telah disepakati sebagai 

alat pertukaran, seperti uang. 

b. Jual beli alat penukar dengan alat penukar Jual beli alat 

penukar dengan alat penukar adalah jual beli barang 

yang biasa dipakai sebagai alat penukar lainnya. 

Seperti uang emas dan perak. Jual beli ditinjau dari cara 

menetapkan harga dibagi menjadi : 

1) Ba‟i musamawah (jual beli dengan cara tawar-

menawar) yaitu jual beli dimana pihak penjual tidak 

menyebutkan harga pokok barang, akan tetapi 

menetapkan harga tertentu dan membuka peluang untuk     

ditawar. 

2) Ba‟i amanah yaitu jual beli dimana pihak penjual 

menyebutkan harga pokok barang lalu menyebutkan 

harga jual barang tersebut. Jual beli ini terbagi menjadi 

tiga bagian yaitu : Ba‟i murabahah, yaitu pihak pihak 

penjual menyebutkan harga pokok dan laba, Ba‟i al-

wadhiyyah yaitu pihak penjual menyebutkan harga 

pokok barang dan menjual barang tersebut di bawah 

harga pokok, seperti diskon. Ba‟i tauliyah, yaitu penjual 

menyebutkan harga pokok dan menjualnya dengan 

                                                             
 53Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah 5, (Jakarta Selatan: Republika, 2018), 37. 
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dengan harga tersebut.
54

 

c. Ditinjau dari sisi waktu serah terima, jual beli dibagi 

menjadi empat yaitu: 

1) Barang dan uang serah terima dengan tunai. 

2) Uang dibayar di muka dan barang menyusul pada 

waktu yang disepakati, ini dinamakan jual beli salam. 

Barang diterima dimuka dan uang menyusul disebut 

dengan ba‟i ajal (jual beli tidak tunai/kredit). 

3) Barang dan uang tidak tunai disebut bai ‟bain bi 

dain (jual beli utang dengan utang) 

B. Khiyar Dalam Jual Beli 

1. Pengertian Khiyar 

Dalam transaksi jual beli pihak penjual dan pembeli 

memiliki pilihan untuk menentukan apakah mereka betul-betul 

akan membeli atau menjual, membatalkannya dan atau 

menentukan pilihan diantara barang-barang yang ditawarkan. 

Pilihan untuk meneruskan atau membatalkan dan menjatuhkan 

pilihan diantara barang yang ditawarkan, jika dalam transaksi 

itu ada beberapa item yang harus dipilih, dalam fiqh muamalah 

disebut khiyar55
.  

Kata khiyar menurut bahasa berarti memilih. Sedangkan 

secara terminologi khiyar merupakan hak pilih bagi salah satu 

atau kedua belah pihak yang melaksanakan transaksi untuk 

melangsungkan atau membatalkan transaksi yang disepakati 

sesuai dengan kondisi masing-masing pihak yang melakukan 

transaksi. Khiyar itu sendiri bersumber dari kedua belah pihak 

yang berakad, seperti khiyar syarat, dan khiyar ta‟yin, dan ada 

pula khiyar yang bersumber dari syara‟ seperti khiyar majlis, 

khiyar aib dan khiyar syarat56
. 

Di dalam Kamus Lengkap Ekonomi Islam khiyar adalah 

memilih atau menyisihkan atau menyaring atau hak pilih 

menentukan yang terbaik dari dua hal (atau lebih) untuk 

                                                             
54 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah : Fiqh Muamalah,  (Bandung: Prenada, 

2013), 108. 
55 Endang Hidayat, Fiqih Jual Beli, (Bandug: PT Remaja Rosdakarya, 2015), 

32. 
56 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqih Muamalah,…, 97. 
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dijadikan orientasi atau kemampuan untuk membatalkan 

kontrak
57

. Sebagaimana penjelasan tersebut, dapat dipahami 

bahwa hak pilih (khiyar) ditetapkan syari‟at Islam bagi orang-

orang yang melakukan transaksi perdata khususnya masalah 

ekonomi. Khiyar penting dalam transaksi untuk menjaga 

kepentingan, kemaslahatan dan kerelaan kedua pihak yang 

melakukan transaksi serta melindungi mereka dari bahaya yang 

mungkin menimbulkan kerugian bagi mereka, sehingga 

kemaslahatan yang dituju dalam suatu transaksi tercapai dengan 

sebaik baiknya.  

Secara etimologi, khiyar berarti memilih, menyisihkan, 

dan menyaring. Secara umum artinya adalah menentukan yang 

terbaik dari dua hal atau lebih untuk dijadikan orientasi. 

Kemudian secara terminologis dalam ilmu fiqih, khiyar berarti 

hak yang dimiliki orang yang melakukan perjanjian usaha untuk 

memilih antara dua hal yang disukainya, meneruskan perjanjian 

tersebut atau membatalkannya.
58

 

Jadi, hak khiyar itu ditetapkan dalam Islam untuk 

menjamin kerelaan dan kepuasan timbal balik pihak-pihak yang 

melakukan jual beli. Dari satu segi memang khiyar (opsi) ini 

tidak praktis karena mengandung arti ketidakpastian suatu 

transaksi, namun dari segi kepuasan pihak yang melakukan 

transaksi, khiyar ini yaitu jalan terbaik. 

2. Dasar Hukum Khiyar  

 Sebagaimana pengertian khiyār dimaksudkan untuk 

menghindari  

kesalahpahaman, maka akan lebih komprehensif apabila 

diterangkan dengan  

dasar hukum berlakunya khiyār dalam jual beli. Di bawah ini 

beberapa nash  

yang berisi tentang landasan hukum penerapan khiyār dalam 

jual beli sebagai berikut :  

                                                             
57 Dwi Suwiknyo, Kamus Lengkap Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Total Media, 

2009), 135. 
58 Abdul Ghofur Anshori, Hukum perjanjian Islam di Indonesia: Konsep, 

Regulasi, dan Implementasi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2018), 51. 
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a. Qur‟an Surat Al-Baqarah (2): 42 

                      

 ( 22:   البقرة) 
 “dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan 

yang bathil dan janganlah kamu sembunyikan yang hak itu” 

 Ayat tersebut mendefinisikan bahwa seseorang dilarang 

mencampur adukkan kebenaran yang telah dijelaskan oleh 

Allah kepada hambanya  

dengan kebathilan yang diada-adakan sendiri. Hal ini memicu 

rawan permasalahan yang dapat merugikan diri sendiri dan 

orang lain. Katakanlah  

kalau itu benar dan jangan mengatasnamakan kebenaran 

padahal itu salah.  

Hindarilah tindakan menyembunyikan kebenaran dan kecacatan 

barang  

apabila penjual telah mengetahuinya.  

b. Qur‟an Surat Al-Baqarah (2): 188 

                   

                  

   ) 888:    البقرة ) 

Ayat tersebut mendefinisikan bahwa Allah melarang seseorang 

mengambil harta orang lain dengan cara yang tidak sesuai 

syariat, apalagi seperti perilaku menyuap para hakim agar bisa 

membantu seseorang ketika ada permasalahan dan dengan 

sengaja melakukan praktik mengambil sebagian harta orang lain 

dengan cara yang batil, padahal kita sendiri mengetahui bahwa 

perbuatan itu diharamkan.  

  

https://ayatalquran.net/2014/11/surah-al-baqarah-%d8%a7%d9%84%d8%a8%d9%82%d8%b1%d8%a9-tulisan-arab/
https://ayatalquran.net/2014/11/surah-al-baqarah-%d8%a7%d9%84%d8%a8%d9%82%d8%b1%d8%a9-tulisan-arab/
https://ayatalquran.net/2014/11/surah-al-baqarah-%d8%a7%d9%84%d8%a8%d9%82%d8%b1%d8%a9-tulisan-arab/
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c. Qur‟an Surat al-Maidah (5): 8 

                     

                     

                    (8:  المائدة 

) 
“ Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi 

orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena 

Allah, menjadi saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali 

kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 

untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu 

lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan”. 

 

Ayat tersebut mendefinisikan bahwa Allah memerintahkan 

kepada hambanya untuk dapat bersikap adil saat menyampaikan 

kesaksian dengan tidak berbuat zalim kepada siapapun. Serta 

menyeru kepada hambanya agar kebencian terhadap orang lain 

tidak membawa para hambanya untuk meninggalkan sifat adil; 

hal ini akan menjadi penyebab hancurnya keadilan, 

karena bersikap adil dalam keadaan suka maupun benci 

merupakan asas kebenaran dan jalan menuju ketakwaan 

terhadap Allah. Kemudian Allah menegaskan perintah-Nya 

untuk bertakwa dalam segala urusan dengan menyatakan bahwa 

Allah Maha Mengetahui dan meliputi segala urusan yang 

tersembunyi yang tidak terlihat sekalipun oleh orang lain. 

Termasuk dalam menyembunyikan cacat barang merupakan 

perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT. 

 

 

 

  

https://ayatalquran.net/2014/11/surah-al-maidah-%d8%a7%d9%84%d9%85%d8%a7%d8%a6%d8%af%d8%a9-tulisan-arab/
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b. Qur‟an Surat An- Nisa : 29 

                     

                       

       (29:   النساء ) 

Maksud dari ayat di atas adalah dalam khiyar harus 

mengandung prinsip prinsip Islam, yaitu suka sama suka antara 

penjual dan pembeli, berhati-hati dalam mengadakan jual beli 

sehingga mendapatkan barang yang baik dan disukai, tidak 

semena-mena dalam menjual barang, bersikap jujur dalam 

menjelaskan keadaan barang dan mendapat ridha Allah SWT. 

Kemudian Rasulullah SAW menyebutkan sebagian dari sebab-

sebab keberkahan dan pertumbuhan, sebagian dari sebab-sebab 

kerugian dan kerusakan.
59

 

عَلَيْوِ وَسَلَّمَ  إذَا أنَْتَ باَيَ عْتَ فَ قُلْ لََ خِلََبةََ. ثَُُ قَلَ النَّبُِّ صَلَّي الله 
أنَْتَ فِ كُلَّ سِلْعَةٍ ابْ تَ عْتَ هَاَ باِ لْْيَِا رِ ثَلََثَ لَيَالٍ فَإِنْ رَضِيْثَ فَأَ مْسِكْ 

 روا ه ا بن ما جو -وَإ نْ سَخِطْتَ فَارْدُ دْىَا عَلَي طاَ حِبِهَا.
Artinya: “Nabi saw bersabda: Apabila kamu menjual 

maka katakanlah dengan jujur dan jangan menipu. Jika kamu 

membeli sesuatu maka engkau mempunyai hal pilih selama 

tiga hari, jika kamu rela maka ambillah, tetapi jika tidak 

maka kembalikan kepada pemiliknya.”   (HR. Ibnu Majah).60 

Sebagaimana hadist di atas suatu transaksi baru dianggap 

sah apabila kedua belah pihak yang melaksanakan akad telah 

berpisah badan atau salah seorang diantara mereka telah 

melakukan pilihan untuk menjual dan atau membeli.  Dalam 

                                                             
59Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, terjemahan: Nor Hasanuddin, (Jakarta: Pena 

Pundi Aksara, 2006), 47. 
60Ibid.,98 
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Islam, untuk mencapai asas suka sama suka (rela) dalam jual 

beli hendaknya diawali dengan adanya keterusterangan penjual 

mengenai barang yang dijual. Tujuan adanya hak khiyar seperti 

tersebut dalam hadist di atas untuk mencapai kesepakan jual 

beli, sehingga masing-masing pihak saling ridha atas transaksi 

yang dilakukan. Hak khiyar dilakukan dengan syarat masing-

masing pihak masih dalam tempat jual beli. Sebagaimana 

penjelasan tersebut, apabila dikaji lebih jauh, asas ini tidak akan 

tercapai, baik sebelum maupun sesudah melakuan transaksi, 

ketika kondisi barang yang diakadkan dalam kondisi tidak 

seperti yang diharapkan. Salah satunya yaitu barang yang 

dimaksudkan memiliki cacat dan kerusakan. Oleh sebab itu, hak 

khiyar ini diperlukan oleh masing-masing pihak. 

3. Macam-Macam Khiyar 

Dilihat dari sebab terjadinya oleh sesuatu hal, khiyar 

dapat dibagi menjadi tiga macam, yaitu
61

 : 

a. Khiyar Majelis  

Khiyar Majelis ialah khiyar jual beli dimana kedua 

belah pihak (penjual dan pembeli) bebas memilih, baik 

untuk meneruskan atau membatalkan jual beli, selama 

keduanya belum berpisah dari tempat akad jual beli.  

Dengan demikian, apabila keduanya (penjual dan pembeli) 

telah berpisah dari tempat akad tersebut, berarti khiyar 

majlis tidak berlaku (batal).
62

  

Khiyar  seperti ini hanya berlaku dalam transaksi yang 

bersifat mengikat kedua belah pihak yang melaksanakan 

transaksi, seperti jual beli dan sewa menyewa. Para pakar 

hadis menyatakan bahwa yang dimaksudkan Rasulullah 

S.A.W dengan kalimat “berpisah badan” adalah setelah 

melakukan akad jual beli, barang diserahkan kepada pembeli 

dan harga barang diserahkan kepada penjual. Imam al-

Nawawi, muhadis dan pakar fiqh Syafi‟I, mengatakan bahwa 

                                                             
61A.Khumedi Ja‟far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, (Gemilang 

Publisher, Surabaya, 2019), 115. 
62 Endang Hidayat, Fiqih Jual Beli, (Bandug: PT Remaja Rosdakarya, 2015), 
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untuk menyatakan penjual dan pembeli telah berpisah badan, 

seluruhnya diserahkan sepenuhnya kepada kebiasaan 

masyarakat setempat di mana jual beli itu berlangsung. 

Kadang salah satu dari kedua orang berakad terburu-

buru mengucapkan ijab dan kabul, lalu tampak baginya 

kemaslahatannya mengharuskannya untuk tidak melakukan 

akad. Oleh karena itu, syariat memberikan hak khiyar ini 

kepadanya agar dia dapat memperbaiki kesalahan yang 

mungkin telah dibuatnya karena terburu-buru. Adapun 

habisnya khiyar majelis yaitu apabila
63

 : 

1) Keduanya memilih akan meneruskan akad. Jika salah 

seseorang dari keduanya memilih akan meneruskan akad, 

habislah khiyar dari pihaknya. 

2) Keduanya terpisah dari tempat jual beli. 

 

b. Khiyar Syarat 

Khiyar Syarat ialah bahwa salah satu  pihak yang 

berakad membeli sesuatu dengan syarat bahwa ia boleh 

berkhiyar dalam waktu tertentu sekalipun lebih. Jika ia 

menghendaki jual beli dilaksanakan jika tidak, dibatalkan. 

Persyaratan ini, boleh dari kedua belah pihak, dan boleh  

pula salah satunya. Misalnya, syarat saya berhak memilih 

antara meneruskan atau membatalkan akad selama satu 

minggu. Para Ulama Fiqh sepakat menyatakan bahwa khiyar 

syarat ini dibolehkan dengan tujuan untuk memelihara hak-

hak  pembeli dari unsur penipuan yang mungkin terjadi dari 

pihak penjual. Khiyar syarat menurut mereka hanya berlaku 

dalam transaksi yang bersifat mengikat kedua belah pihak 

seperti jual beli, sewa menyewa, perserikatan dagang, dan 

ar-rahn (jaminan hutang). Tenggang waktu dalam khiyar 

syarat, menurut jumhur Ulama Fiqh harus jelas. Apabila 

tenggang waktu khiyar tidak jelas atau bersifat selamanya, 

maka khiyar tidak sah.  

                                                             
63 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah 5,…, 85. 
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Menurut Nasrun Haroen khiyar syarat adalah hak 

pilih yang ditetapkan bagi salah satu pihak yang berakad 

atau keduanya bagi orang lain untuk meneruskan atau 

membatalkan jual beli, selama masih dengan waktu yang 

ditentukan
64

. Misalnya, pembeli mengatakan “saya beli 

barang ini dari engkau dengan syarat saya berhak memilih 

antara meneruskan atau membatalkan akad selama tiga 

hari”. 

Menurut Mardani khiyar syarat merupakan hak yang 

disyaratkan oleh seseorang atau kedua belah pihak untuk 

membatalkan suatu akad.
65

 Berdasarkan penjelasan tersebut, 

dapat dipahami bahwa khiyar syarat adalah hak yang pilih 

untuk menetapkan atau membatakan akad bagi salah satu 

pihak atau kedua belah pihak yang berakad selama waktu 

yang ditentukan. Menurut Endang berakhirnya khiyar syarat 

yaitu sebagai berikut: 

1) Masa akad berakhir atau akad dibatalkan atau dianggap 

sah oleh pemilik khiyar, baik melalui pernyataan atau 

tindakan. 

2) Tenggang waktu khiyar jatuh tempo, tanpa ada 

pernyataan apakah mau di teruskan atau tidak jual beli itu 

dari pemilik khiyar, dan dengan demikian jual beli 

menjadi sah atau sempurna. 

3) Objek yang diperjual belikan hilang atau rusak di tangan 

yang berhak khiyar. Apabila hak khiyar milik penjual, 

maka jual beli menjadi batal, sedangkan apabila milik 

pembeli, maka hukumnya menjadi meningkat dan tidak 

boleh dibatalkan lagi oleh pembeli. 

4) Terdapat pertambahan nilai objek yang diperjual belikan 

ditangan dan hak khiyar ada di pihaknya. Apabila 

penambahan itu berkaitan dengan objek jual beli, dan 

                                                             
64 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta : Gaya Medium Pratama, 2000), 
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campur tangan pembeli, maka hak khiyar dibatalkan. 

Akan tetapi apabila tambahan itu bersifat terpisah dari 

objek yang diperjualbelikan, maka hak khiyar tidak batal. 

 

c. Khiyar Aib  

Yaitu jual beli yang memperbolehkan bagi pembeli 

suatu barang untuk membatalkan akad jual beli dikarenakan 

terdapat cacat pada barang yang dibeli, baik cacat itu sudah 

ada pada waktu akad tawar-menawar atau sesudahnya yang 

sebelumnya tidak diketahui oleh pembeli. Contoh seseorang 

membeli baju, setelah dicoba ternyata ada yang robek, maka 

baju tersebut boleh dikembalikan kepada penjual. Dalam 

mengembalikan barang yang cacat tersebut, hendaklah 

dilakukan dengan segera dan jangan dipakai sebelum 

dikembalikan. Dengan demikian, apabila barang yang dibeli 

itu sudah dipakai (apalagi dalam waktu lama), maka khiyar 

aib tidak berlaku (batal).
66

 

Jika pembeli belum mengetahui hal tersebut (cacat) 

kemudian setelah akad, baru ia mengetahuinya, dalam 

keadaan seperti ini akad dinyatakan benar, tetapi tidak 

merupakan kelaziman. Pembeli berhak melakukan khiyar 

antara mengembalikan barang dan mengambil kembali 

pembayarannya yang telah diberikan kepada penjual, atau ia 

meminta ganti rugi atau kembali barang dengan uang. 

Adapun hak pilih komoditas yang cacat (khiyar aib) dapat 

dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut:
67

 

1) Cacat sudah ada ketika hak pilih dilakukan sebelum 

terjadinya serah terima, jika cacat muncul setelah serah 

terima maka tidak ada hak pilih.  

2) Cacat melekat pada komoditas setelah diterima oleh 

pembeli. 
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3) Pembeli tidak mengetahui adanya cacat atas komoditas 

yang ditransaksikan, baik setelah melakukan transaksi 

maupun setelah menerimanya. 

4) Tidak ada persyaratan perubahan dari cacat dalam 

transaksi jual beli, jika dipersyaratkan maka hak pilih 

gugur.  

5) Cacat masih tetap pada sebelum terjadinya pembatalan 

transaksi. 

Zuhaily (1989), mengatakan jika barang yang terdapat 

cacat masih ada dalam genggaman penjual, maka transaski 

akan menjadi batal dengan penolakan dari pembeli. Namun, 

jika sudah berpindah kepada pembeli, transaksi tidak batal 

kecuali terdapat keputusan dari hakim atau kesepakatan 

antara penjual dan pembeli.
68

 

4. Hikmah Khiyar 

Manfaat dan hikmah yang dapat diperoleh dari transaksi 

jual beli antara lain
69

 : 

a. Antara penjual dan pembeli dapat merasa puas dan 

berlapang dada dengan jalan suka sama suka. 

b. Dapat menjauhkan seseorang dari memakan atau memiliki 

harta yang diperoleh dengan cara bathil. 

c. Dapat memberikan nafkah bagi keluarga dari rizki yang 

halal. 

d. Dapat ikut memenuhi hajat hidup orang banyak 

(masyarakat). 

e. Dapat membina ketenangan, ketentraman, dan kebahagiaan 

bagi jiwa karena memperoleh rizki yang cukup dan 

menerima dengan ridha terhadap anugerah Allah SWT.  

f. Dapat menciptakan hubungan silaturahmi dan persaudaraan 

antara penjual dan pembeli.  

  

                                                             
68 Ibid.,75. 
69A.Khumedi Ja‟far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia,…, 118. 
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C. Sistem Retur Dalam Jual Beli 

1. Pengertian Pengembalian (Retur) 

Retur dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

didefinisikan sebagai pengembalian, sedangkan meretur 

didefinisikan sebagai mengirim kembali; mengembalikan. Retur 

dalam akuntansi terdiri dari dua, yaitu : 

a) Retur Penjualan 

Menurut Soemarso, “Retur penjualan adalah barang 

dagang yang dijual mungkin dikembalikan oleh pelanggan 

karena kerusakan atau alasan-alasan lain, pelanggan 

diberikan potongan harga (sales allowance).”
70

 Menurut 

Mulyadi, “Transaksi retur penjualan terjadi ketika jika 

perusahaan menerima pengembalian produk dari 

pelanggan.”
71

 

Menurut pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

retur penjualan adalah pembatalan atau pengembalian 

barang yang dilakukan oleh pelanggan karena barang 

tersebut mengalami kerusakan, cacat atau alasan lainnya 

sehingga mengakibatlam pembeli menerima suatu pengganti 

barang atau pengurangan harga.  

b) Retur Pembelian 

Menurut Mulyadi, sistem retur pembelian digunakan 

dalam perusahaan untuk pengembalian barang yang sudah 

dibeli kepada pemasoknya. Barang yang sudah diterima 

pemasok terkadang tidak sesuai dengan barang yang dipesan 

menurut surat order pembelian.
72

 Ketidaksesuaian itu terjadi 

kemungkinan karena barang yang diterima tidak cocok 

dengan spesifikasi yang tercantum dalam surat order 

pembelian, barang mengalami kerusakan dalam pengiriman 

atau barang yang diterima melewati tanggal pengiriman 

yang dijanjikan oleh pemasok Pengembalian barang, dalam 

banyak kasus yang sering terjadi bahwa produk terkadang 

                                                             
70 Soemarso, Akuntansi Suatu Pengantar, (Jakarta: Salemba Empat, 2009), 

146. 
71 Mulyadi, Sistem Akuntansi, (Jakarta: Salemba Empat, 2008), 134. 
72 F. Mulyadi, Sistem Akutansi,…, 134 
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cacat (rusak) sehingga tidak layak untuk dijual, atau 

kemungkinan lain tetapi bisa disebabkan saat proses 

pengiriman, penyimpanan terjadi gangguan yang dapat 

mempengaruhi daya tahan produk, oleh karena itu retailer 

perlu memeriksa kondisi barang pada setiap harinya.
73

 

Pengembalian barang biasa disebut dengan retur pembelian 

adalah pengembalian barang dagangan yang telah dibeli 

sedang retur penjualan adalah penerimaan kembali barang 

yang telah dijual.
74

 Adapun retur dan pengurangan harga, 

apabila barang dagangan yang dibeli ternyata rusak atau 

tidak sesuai dengan pesanan, maka umumnya diselesaikan 

dengan : 

(1) Mengajukan permintaan kepada penjual agar harga 

barang tersebut       dikurangi. 

(2) Mengembalikan barang yang rusak (tidak sesuai 

dengan pesanan), hal ini disebut retur pembelian.
75

  

Jika pihak pembeli mengembalikan atau mengajukan 

permohonan pengurangan harga, pembeli akan 

mengirimkan nota debet kepada penjual. Pihak 

penjual mengirimkan jawaban yang disebut nota 

kredit. Artinya, dalam situasi normal retur pembelian 

bagi pembeli adalah retur penjualan bagi penjual. 

Syarat Syarat Pengembalian Jual Beli Karena Cacat :  

a) Benda yang diperjualbelikan tersebut menurut kebiasaan 

tidak cacat, kecuali jika menurut kebiasaan, sesuatu yang 

diperjualbelikan itu memang cacat. Contoh pertama, 

apabila seseorang membeli seekor khimar atau kuda yang 

dikebiri. Kebiri merupakan cacat karena pada umumnya 

khimar atau kuda tidak dikebiri. Hal ini merupakan suatu 

cacat yang memang dapat mengaburkan tujuan pembeli 

sebab terkadang ia membelinya agar khimar/kuda 

betinanya melahirkan yang sejenis. Karena cacat ini, 

                                                             
73 Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syariah, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 

2010), 147. 
74 Erhans A, Akuntansi Berdasarkan Prinsip Akuntansi Indonesia, (Jakarta: 
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pembeli berhak mengembalikannya. Contoh kedua, 

apabila seseorang membeli hewan untuk dimakan 

dagingnya, yang pada ghalibnya terkebir seperti kambing 

dan kibas. Terkebirinya hewan tersebut, bahkan 

menambah lemaknya. 

b) Kecacatan barang yang dibeli dapat dihilangkan dengan 

usaha, dan dengan usaha tersebut kecacatan itu dapat 

hilang walaupun tidak sesuai dengan aslinya. Apabila 

cacat tersebut dapat dihilangkan dengan mudah, barang 

tersebut tidak dapat dikembalikan. 

c) Kecacatan terdapat pada barang ketika masih ditangan 

penjual. Penjual tidak membuat syarat bebas dari cacat. 

Cacat tersebut tidak hilang sebelum jual beli dipisahkan. 

Apabila seseorang membeli seekor hewan yang sakit dan 

belum sampai barang tersebut dibatalkan, sakitnya sudah 

hilang, ia tidak berhak menuntut membatalkan jual beli 

sebab cacatnya telah hilang sebelum dikembalikan. 

Menurut penjelasan di atas dalam khiyar 

mempunyai beberapa syarat pengembalian jual beli 

karena cacat yang harus diketahui oleh penjual dan 

pembeli. Pertama barang yang diperjualbelikan menurut 

kebiasaan tidak cacat. Kedua, barang yang 

diperjualbelikan memiliki cacat yang tidak mudah 

dihilangkan maka barang tersebut bisa dikembalikan lagi 

ke penjual. Ketiga, ketika akad belangsung, penjual tidak 

mensyaratkan apabila ada cacat tidak bisa dikembalikan. 
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